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Abstrak

Pada masa remaja konsep tubuh negatif dan tidak realistis terjadi karena bentuk tubuh yang dilihat tidak sesuai dengan
bentuk tubuh yang diharapkan. Tidak hanya remaja perempuan yang memerhatikan citra tubuh, akan tetagi—+emaja la
laki juga sebenarnya memerhatikan citra tubuh. Penilaian tentang kondisi fisik dalam ilmu psikologi sering
dihubungkan dengan konsep citra tubuh. Remaja yang mengalami perubahan fisik akan cenderung melakukan
perbandingan diri dengan orang lain. Perilakembandingkan diri sendiri dan orang lain dalam ilmu psikologi
berkaitan dengan istilah komparasi sosial. Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan antara komparasi sosial
dengan citra tubuh pada remaja i di Denpasar. Peneliti menggunakan ndetgenelitian kuantitatif dengan

teknik pengambilan sampel adalelaster samplingdengan responden merupakan remajal&didi Denpasar yang

memiliki rentang usia 12 tahun sampai dengan 22 tahun dengan total responden sebanyak 100 réakijélkki

ukur dalam penelitian ini menggunakan skala komparasi sosial dan skala citra tubuh. Metode analisis data untuk
menguji hubungan korelasi dengpearson product momedengan bantuan perangkat lunak SPSS #0.0Vindow

untuk mengetahui hubungan variakemparasi sosial dan variabel citra tubuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang searah antara komparasi sosial dengan citra tubuh pada rdaiajdi [Bldnpasar (r=0,589;
p=0,000< 0,05). Hubungan yang positif pada nilai r menunjuid@hwa hubungan antara variabel komparasi sosial
dengan citra tubuh searah, yang berarti semakin tinggi komparasi sosial maka semakin tinggi citra tubuh pada remaja
laki-laki, sebaliknya jika komparasi sosial rendah maka citra tubuh pada remdgkiakndah.

Kata kunci: komparasi sosial, citra tubuh, remaja Keki

Abstract

One of psychological problems that can occur to adolescents is negative and unrealistic body image caused by
discrepancy between real body shape and ideal body shape. Mdemale adolescents evaluate their body image,

male adolescents also give attention to their body image. Physical changes during puberty tend to create social
comparison among adolescents. This study was conducted to assess the relationship betweempad&in and

body image among male adolescents in Denpasar. This study is a quantitative research with cluster sampling method.
The subjects in this study are 100 male adolescents in Denpasar between 12 years old and 22 years old. This study is
using saial comparison scale and body image scale. The results of correlation test using Pearson Product Moment
shows that the significance is 0,000, coefficient of correlation is 0,589. Positive coefficient of correlation shows that the
correlation between soti@omparison and body image is positive. Positive correlation means the higher social
comparison level, the higher body image level in male adolescents and the lower social comparison level, the lower
body image level in male adolescents.

Keywords: sociatomparison, body image, male adolescence
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LATAR BELAKANG Remaja yang merasa tidak puas terhadap tubultiaysat
menyebabkan perilaku pengontrolan berat badan yang tidak
Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidup&épat maupun kebiasaan makan yang buruk sehingga
manusia yang menghubungkan masa kdmalak dan masa membahayakan perkembangan fisik dan kognitif pada masa
dewasa. Masa remaja kurang lebih berlangsung pada masamaja (Laus, Souza, Moreira, & Costa, 2013). Ketidakpuasan
sekolah menengah pema, sekolah menengah akhir, dan terhadap tubuh dapat memeanghi Indeks Massa Tubuh. Pada
perguruan tinggi (Santrock, 2007). Pada masa remaja biasang@maja lakilaki pandangan tubuh ideal cenderung berbeda
ditandai dengan adanya berbagai perubadeanbahan seperti beda.Remaja lakaki cenderung memandang rendah ukuran
perubahan biologis, kognitif, sosial, dan emosional.Menurutubuh dibandingkan dengan ukuran sebenarnya atau bahkan
Santrock (2007) perubahan biologis merupalsalah satu sebaliknya (Blashill &Wilhelm, 2013).
aspek perubahan yang dapat terlihat jelas, sehingga perubahan
fisik mulai sangat diperhatikan oleh remaja.Perubahan fisilPandangan remajaterhadap bentuk tubuhnya dapat
yang dialami remaja lakaki maupun perempuan mencakup menyebabkan remaja merasa nyaman atau tidak
perkembangan rambut kemaluan, suara yang bertambah besayamandengan penampilan diri sendiri. Pandangan remaja
pesatng pertumbuhan badan, dan perkembangan ototerhadap tubuh dapat diwujudkan dengan penilaian positif
kematangan organ seksual sebagai kemampuan untwkaupun negatif yang tercermin dalam citra tubuh remaja.
mereproduksi yang disebut dengan pubertas. Remaja dapdenurut Castdan Flemming (dalam Cash & Pruzinsky, 2002)
dikatakan mengalami pubertas apabila telah mengalami mimgieseorang yang memiliki citra tubuh yang positif akan
basah bagi lakiaki dan menstruasi bagi perengpu(Papalia, memiliki kepuasan vyang tinggi terhadap bentuk
Old, dan Feldman, 2011).Remaja cenderung merasa gelisaibuhnya.Orang yang puas akan merasa nyaman dan percaya
dengan perubahan fisik yang terjadi pada dirinya dan meragiiri di lingkungan sosial, sedangkan orang yang menlika
tidak puas dengan penampilannya sehingga remaja cenderutpuh negatif akan mengalami hambatan sosial, harga diri
menjadi tidak percaya diri. yang rendah, juga kecemasan. Terdapat 59% remajtalaki
yang menginginkan tubuh yang lebih berisi karena merasa
Hurlock (1980) mengatakan bahwa konsepuh negatif dan memiliki tubuh yang kurus padahal hanya 25% yang benar
tidak realistis terjadi pada masa remaja karena bentuk tubutenar kurus (Khomsan2004). Temuan lain yang lebih
yang dilihat tidak sesuai dengan bentuk tubuh yangspesifik oleh Pramarta dan Siswadi (2015) yaitu remaja laki
diharapkan. Berdasarkan penelitian Widianti dan Kusumastutaki di SMA Negeri 11 Bandung yang memiliki citra tubuh
(2012) menyatakan bahwa 40,3% remaja di SMA Theresianaegatif jumlahnya lebih banyak daripada jumlah responden
Semarang tidk puas dengan bentuk tubuhnya. Remajayang memiliki citra tubuh positif. Temuan penelitisarsebut
perempuan cenderung memandang citra tubuh lebih negatifienunjukkan bahwa sebagian besar remaja -ld&ki
bila dibandingkan dengan lakiki. Pada penelitian yang telah mengalami gangguan persepsi mengenai tubuhnya sendiri
dilakukan oleh Cash dan Pruzinsky (2002) menyatakan bahwikarena remaja lakaki menganggap bahwa tubuhnya tidak
remaja perempuan lebih negatif memandariyja tubuh  sesuai dengan kenyataan dan harapannya sendiri.
dibandingkan dengan remaja ld&ki. Menurut Santrock
(2003) remaja perempuan yang mengalami ketidakpuasavenurut Fraser (dalam Kinanti, 2016iisng perkembangan
terhadap tubuhnya lebih banyak jika dibandingkan dengamaman, remaja lakaki semakin kurang nyaman dan khawatir
remaja lakilaki, sebab lemak tubuh pada perempuan akamlengan penampilan dirinya sendiri, terutama yang berkaitan
mengalami peningkatarad membuat tubuhnya semakin jauh dengan bentuk tubuh. Pada beberapa tahun terakhir, remaja
dari bentuk tubuh yang ideal pada saat mulai memasuki masaki-laki sangat memerhatikan penampilan dan pencapaian
remaja, sedangkan para remaja -laki massa ototnya tubuh ideal meningkat secara signifikan (Agliata & Tantleff,
meningkat dan cenderung lebih puas dengan tubuhnya. Pad@04). Reaksi individu terhadap perkembangan fisiknya akan
kenyataannya tidak hanya remaja perempuan yangangat bergantung pada pengaruh lingkungan dan diri sendiri,
memerlatikan citra tubuh secara berlebih, akan tetapi remajgaitu interpretasi yang diberikan lingkungan terhadap kondisi
laki-laki juga sebenarnya memerhatikan citra tubuh (Cash &ubuhnya (Grogan2008). Persepsi dari orang lain sangat
Pruzinsky, 2002). Sejalan dengan berita harian Kompas bahwaenentukan perasaan remaja dalam memberikan label
perhatian berlebih terhadap citra tubuh hanya berlaku bagéerhadap bentuk tubuhnya. Tidak hanya pendapat orang lain,
para remaja perempuamamun kenyataannya remaja ki remaja lakilaki juga melakukan perbandingan bentuk tubuh
juga memikirkan bagaimana citra tubuhnya dihadapan banyattengan teman sebaya.
orang. Banyak dari para remaja H&ki yang masih
mengalami kegundahan akan penampilan mereka. Remakerdasarkan hasil wawancasghadap tiga remaja lakiki di
laki-laki juga membutuhkan informasi mengenai caraDenpasar yaitu MA, WA, RI diketahui bahwa responden
berpenanpilan yang baik guna mendukung citra tubuhnya.merasa kurang percaya diri terhadap tubuhnya. Alasan dari
Kepedulian mengenai citra tubuh sering kali dibicarakan dketiganya yang merasa kurang percaya diri terhadap tubuhnya
ruang publik namun, tidak jarang remaja l&di memang adalah sebagai berikut: responden pertama yaitu MA,
seakan tidak terlalu memperhatikan masalah penampilan danengatakan bahwa dirinya memiliki jerawat diwajahnya
cenderung untuk diam (Dini, 2013Menurut Jones dan sehingga merasa jerawat tersebut mengurangi kepercayaan
Craford (2005) hasil penelitian pada remaja -laki dirinya, MA juga mengatakan potongan rambutnya tidak
menunjukkan bahwa kekhawatiran mengenai berat badan daeperti idola favoritnya sehingga MA merasa kurang percaya
maskulinitas berkaitan secara signifikan dengan ketidakpuasatiri. Selain itu, responden MA naltukan perbandingan
terhadap tubuh. secara fisik dengan teman ld&ki yang dianggap tampan. Hal
tersebut dilakukan karena apabila MA nampak tampan seperti
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temannya, maka MA akan lebih mudah untuk melakukardalam melakukan komparasi sosial yaitu aspek perbandingan
pendekatan dengan teman perempuan dalam rangKkenggi tubuh) aspek perbandingan berat badan, aspek
membangun hubunga pertemanan yang lebih dekat. perbandingan bentuk tubuh, aspek perbandingan wajah, aspek
Responden kedua yaitu WA, mengatakan bahwa dirinyperbandingan gaya, aspek perbandingan ketenaran, dan aspek
merasa tidak puas dengan berat badannya saat ini yang dirggrbandingan kecerdasan.
kurang ideal sehingga WA melakukan usaha untuk menambah
berat badannya dengan berolahraga futsal dan makan dengdemaja yang melakukan komparasi sosial, biasanya
porsi berlebih.Responden ketiga yaitu RI, mengatakan dirinyanemerlukan figur sebag acuan citra tubuhideal. Remaja
memiliki rambut yang sulit dirapikan sesuai dengan tatanamiasanya memilih target perbandingan yang dekat dengan
rambut yang diinginkan sehingga Rl mengatakan bahwa halirinya, seperti teman sebaya atau individu yang dianggap
tersebut mengurangi kepercayaan dirinya (Wahyunimewakili standar ideal untuk dirinya seperti model atau aktor
2017).Kesimpulan yang dipesdi dari hasil studi pendahuluan favoritnya.Taylor, Peplau, dan Sears (2009) jelaskan
yang telah dilakukan, yaitu terjadi ketidakpuasan terhadapahwa terdapat dua jenis komparasi sosial, yaitu komparasi
fisik serta penampilan dari ketiga responden remajaldkki  sosial yang bersifat ke atas dan komparasi sosial yang bersifat
di Denpasar. ke bawah. Komparasi sosial yang bersifat ke atas merupakan

komparasi sosial yang dilakukan individu dengan memilih
Penilaian tentang kondisi fisik dalam ilmu psikologi seringobjek penbanding yang dianggap lebih baik darinya.
dihubungkan dengan konsep raittubuh. Menurut Grogan Komparasi sosial yang bersifat ke bawah merupakan
(2008) citra tubuh adalah persepsi, pikiran, dan perasadtomparasi sosial yang dilakukan individu dengan memilih
seseorang tentang tubuhnya. Hurlock (1980) mendefinisikanbjek pembanding yang dinggap lebih buruk darinya.
pengertian citra tubuh sebagai suatu cara seseorargestinger (1954) menjelaskan bahwa individu cenderung
mempersepsikan tubuhnya sehubungan dengan konsep ideatlakukan komparasi sosial yang bersifat ke atas. Komparasi
yang dimliki.Papalia, dkk.(2011) menyatakan bahwa remajasosial yang bersifat ke bawah hanya dilakukan individu untuk
yang memiliki persepsi positif terhadap citra tubuhmampumembuat dirinya merasa lebih baik dari pada orang lain.
menghargai dirinya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gibbons dan Buunk
Citra tubuh dapat memengaruhi fungsi sosial individu,(1999) mengatakan bahwandividu yang menunjukkan
utamanya terkait kemampuan bersosialisasi dan kepercayakomparasi sosial atau sering melakukan perbandingan dirinya
untuk mengembaragn diri (Cash & Pruzinsky, 2002). dengan orang lain tidak lebih atau kurang puas dengan situasi
Menurut Hurlock (1980) rasa tidak percaya diri pada remaj&ehidupan yang dijalani. Selain itu penelitian yang dilakukan
laki-laki timbul karena remaja menyadari bahwa daya tarikoleh Sunartio, Sukamto, dan Dianovinina (20&®nemukan
fisik berperan penting dalam hubungan sosial. Hal ini sejalabbahwa perbandingan sosial memiliki hubungan yang
dengan hasil wawancara yang telah dipamarkebelumnya signifikan dengan ketidakpuasan terhadap tubuh pada remaja,
bahwa responden MA, yaitu remaja k&ki yang merasa artinya semakin tinggi perbandingan sosial maka semakin
tidak percaya diri karena potongan rambutnya tidak sesuainggi pula ketidakpuasan terhadap tubuh pada seseorang.
dengan idola favoritnya. Remaja beranggapan bahwa individu
yang menarik biasanya mendapat perlakuan lebih baik dafiingkat ketidakpuasamemaja terhadap tubuhnya cenderung
pada individuyang kurang menarik, sehingga para remajaebih banyak terjadi di perkotaan dibandingkan pada pedesaan,
berusahamengubah penampilan agar terlihat lebih menarikal ini dikarenakan pada daerah perkotaan lebih banyak
Menurut Cash dan Pruzinsky (2002) terdapat lima faktor yangerpapar media (Haslinda, Ernalia, dan Wahyuni, 2015).
dapat memengaruhi citra tubuh yaitu usia, jenis kelaminKehadiranpublic figure melalui media massa medjamodel
media massa, keluarga, hubungan intesgaal. yang sangat menarik untuk dijadikan target komparasi oleh

remaja karena dianggap representasi figur ideal yang sesuai.
Remaja yang mengalami perubahan fisik akan cenderuniledia massa menjadi objek yang menarik untuk diamati serta
melakukan perbandingan diri dengan orang lain (Cash &nformasi yang disampaikan media massa ikut memberi
Pruzinsky, 2002). Perilaku membandingkan diri sendiri darkontribusi terhadp pandangan dan niailai mengenai citra
orang lain dalam ilmu psikologi berkaitan dengan istilahtubuh yang berkembang di masyarakat termasuk pada remaja,
komparasi sosial.Jones 0@l) mengatakan komparasi terutama media cetak, yang memungkinkan remaja dapat
sosialadalah ide seseorang untuk mengevaluasi dirinya yamgengamati dengan lebih seksama dibandingkan dengan media
menimbulkan penilaian secara kognitif dengan caraelektronik. Kota Denpasar merupakan |buk®tavinsi Bali
membandingkan dirinya sendiri dan orang lain mengenayang mengalami pertumbuhan dan perkembangan penduduk
atribut yang dimiliki. Menurut Festinger (1954) komparasiserta laju pembangunan di segala bidang yang terus
sosial meupakan proses subjektif seseorang membandingkameningkat, dan memberikan pengaruh yang sangat besar
kemampuan dan penampilan dirinya dengan orang lain yang\nonim, 2017).Pertimbangan tersebut melandasi penelitian
berada di dalam lingkungan.Remaja memiliki kecenderungadilaksanakan di Kota Denpas
lebih  besar untuk melakukan  komparasi  sosial.
Kecenderungan melakukan komparasi sosial alaih knggi
ketika remaja mengevaluasi diri sendiri, yang secara tidak
langsung dapat menimbulkan rasa tidak puas terhadap diri
sendiri (Santrock, 2007). Menurut Jones (2001) asplek
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METODE PENELITIAN Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah skala
Variabel dan Definisi Operasional komparai sosial dan skala citra tubuh. Skala komparasi sosial

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komparasi sosiatliukur menggunakan skala komparasi sosial yang disusun
sedangkan variabel tergantung dalam penelitian ini adalakendiri oleh peneliti berdasarkan aspek komparasi sosial
citra tubuh.Definisi operasional dari masin@sing variabel ~menurut Jones (2011) yaitu aspek perbandingan tinggi tubuh,

penelitian adiah sebagai berikut: perbandingan berat badan, ripendingan bentuk tubuh,
Komparasi Sosial perbandingan wajah, perbandingan gaya, perbandingan

Komparasi sosialadalah bagaimana seseorang mengevaluéistenaran, perbandingan kecerdasan, dan perbandingan
atribut yang ada di dalam dirinya dengan melakukan penilaiakepribadian.Skala citra tubuh diukur menggunakan skala citra
berdasarkan perbandingan dirinya sendiri dengan orang laitubuh yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan dimensi
Taraf komparasi sosial diukur dengan mgumgpkan skala citra tubuh menurut Cash (2002) yaitu aspek evaluasi
komparasi sosial.Semakin tinggi skor total yang diperolehpenampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian
maka semakin tinggi taraf komparasi sosial yang dimilikitubuh, kecemasan menjadi gemuk, dan pengkategorian ukuran
responden, begitu juga sebaliknya. tubuh. Pernyataan skala dikelompokkan menjadi -item

Citra Tubuh favorable dan unfavorable Skala wng digunakan pada
Citra tubuh adalah pikiran seseorang terhadap bentuk dgenelitian ini yaitu skal&ikert dengan empat pilihan jawaban,
ukuran tubuhnya, sertcara seseorang mempersepsikan daryaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan
memberikan penilaian positif maupun negatif mengenai citrasangat tidak setuju (STS).

tubuh yang dimiliki. Taraf citra tubuh diukur dengan

menggunakan skala citra tubuh. Semakin tinggi skor totaValiditas isi menunjukkan sejauh mana suatu aisgtem
yang diperoleh, maka semakin tinggi taraf citraututyang pada alat ukur dapat mencenkaen keseluruhan kawasan isi

dimiliki responden, begitu juga sebaliknya. yang hendak diukur secara komprehensif, relevan dan tidak
keluar dari batasan tujuan  pengukuran (Azwar,
Responden 2014).validitas isi diestimasi melalui pengujian berdasarkan

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja -laki di professional judgmenuntuk melihat apakah item dalam
Denpasar dengan rentang usia -2R2 tahun. Teknik mencakp keseluruhan kawasan isi objek yang hendak
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian indiukur.Uji validitas konstruk pada penelitian ini dilakukan
adalahcluster sampling Teknik sampling daerah digunakan dengan bantuan perangkat lun&tatistical Product and
untuk menentukan objek yang akan diteliti atau sumber dat&ervice SolutioiSPSS) 20.@or Windows
sangat luas. Teknik sampling ini digunakan melalui dua tahap,
yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahBpda skala komparasi sosial menghasilkan 30 aitem gah
berikutnya menentukan populasi yang ada pada datrah hasil uji validitas memiliki koefisien korelasi aitetotal
secara sampling juga (Sugiyono, 2016).Teknik sampling padaerkisar antara 0,262 sampai 0,576 dengan koefidm( U)
penelitian ini dengan cara sampel dirandom dipilih masing0,872 yang memiliki arti bahwa skala komparasi sosial
masing dari jenjang SMP Negeri, Swasta, MTS di Denpasamampu mencerminkan 87,2% variasi skor murni subjek. Pada
dengan jumlah keseluruhan 58 sekolah. SMA Negeri, Swastakala citra tubutmenghasilkan 19 aitem valid dan hasil uiji
dan MA di Denpasar agan jumlah keseluruhan 32 sekoah. validitas memiliki koefisien korelasi aitetotal berkisar
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Denpasar dengasntara 0,278 sampai 0,643 dengan koefigiggha ( U) 0, 8¢
jumlah keseluruhan 7 perguruan tinggi. Hasil random pertamgang memiliki arti bahwa skala citra tubuh mampu
dari masingmasing SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi mencerminkan 84,8% variasi skor murni subjek.
tersebut yaitu: SMPN 7 Denpasar, SMAK Santo Yoseph
Denpaar, dan Universitas Udayana. Hasil random kedua yaitiProsedur Pengambilan Data
kelas VII 1 dan VIII 1 di SMPN 7 Denpasar, kelas X IPS3 danPengambilan data penelitian dilakukan dengaluster
XI IPA 6 di SMAK Santo Yoseph Denpasar, Program Studisamplingmelalui proses random untuk memilih SMP, SMA,
Sosiologi angkatan 2015 dan 2016 di Universitas Udayana. dan Perguruan Tinggi yang mewakili kriteria sampel yang
berusia 122 tahun yang pada usia tersebut sedang
Tempat Penelitian menempuh pendikan di SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi.
Lokasi pendtian adalah di Sekolah Menengah PertamaHasil dari random yang pertama didapatkan yaitu: SMPN 7
Negeri 7 Denpasar, Sekolah Menengah Atas Katolik Sant®enpasar, SMAK Santo Yoseph Denpasar, dan Universitas
Yoseph Denpasar, Program Studi Sosiologi UniversitadJdayana. Proses random kedua didapatkan kelas VII 1 dan
Udayana.Pengambilan data pertama dilaksanakan pad4ll 1 di SMPN 7 Denpasar, kelas X IPS3 dan XIAB di
tanggal 9 November 2017 di SMAK Santo YosephSMAK Santo Yoseph Denpasar, Program Studi Sosiologi
Denpasar.Regambilan data kedua yaitu tanggal 10 NovembetUniversitas Udayana. Penelitian dilakukan pada Bulan
2017 di Program Studi Sosiologi Universitas Udayana, damMNovember 2017. Pada Hari Jumat, 27 Oktober 2017 peneliti
pengambilan data ketiga pada tanggal 13 November 2017 dienemui kepala sekolah dan bagian kemahasiswaan SMPN 7
SMPN 7 Denpasar. Denpasar dan SMAK Santo Yoseph rpasar untuk
memberikan surat pengantar dan menyampaikan ijin untuk
melakukan penelitian. Peneliti mulai melakukan pengambilan
data pada tanggal 9 November 2017 di SMAK Santo Yosep
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Denpasar setelah mendapat ijin dari kepala sekolalrekuensi, subjek dalam penelitian ini menghasilkan rentang
Pengambilan data kedyaitu tanggal 10 November 2017 di 35 sampai dengan 63, sehingga 37% subjek memiliki skor di
Program Studi Sosiologi angkatan 2015 dan 2016 Universitaagtas mean teoretis.
Udayana, dan pengambilan data ketiga pada tanggal 13
November 2017 di SMPN 7 Denpasar.

Kategorisasi Data Penelitian
Skala yang disebar terdiri dari kesediaan untuk berpartisipasiategorisasi komparasi sosial dan citra tubwpal dilihat
dalam penetian, identitas diri, petunjuk pengisian, skala pada tabel 2 dan 3eflampir).
komparasi sosial dan skala citra tubuh. Proses pengambilan
data penelitian menggunakan skala yang disebar kepada sisBardasarkan kategori komparasi sosial pada tabel 2 dapat
dan mahasiswa yang berjenis kelamin Jaki. Skala yang dilihat bahwa persentase subjek yang berada pada kategori
disebarkan berjumlah 100 buahard seluruhnya dapat sangat rendah yta 26% dengan jumlah subjek 26 orang,

digunakan sebagai data penelitian. . persentase subjek yang berada pada kategori rendah yaitu 25%
dengan jumlah subjek 25 orang, persentase subjek berada pada
Teknik Analisis Data kategori sedang yaitu 33% dengan jumlah subjek 33 orang,

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisipersentase subjek yang berada padegkat tinggi yaitu 13%
korelasi pearson product momergerta untuk mengetahui dengan jumlah subjek 13 orang dan persentase subjek yang
hubungan antara variabel komparasi sosial dengan variabbérada pada kategori sangat tinggi yaitu 3% dengan jumlah
citra tubuh.Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan ujisubjek 3 orang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek
asumsi peneitian yaitu uji normalitas dan uji linieritas.Uji memiliki taraf komparasi sosial yang sedang.

normalitas dilakukan dengan menggunakanKgimogorov

Smirnov dengan taraf signifikansi (p > 0,05).Uji linieritas Berdasarkan &egori skor citra tubuh pada tabel 3 dapat
dilakukan dengan menggunakaii compare meardengan dilihat bahwa persentase subjek yang berada pada kategori
taraf signifikansi (p < 0,05). Analisis data dilakukan dengansangat rendah yaitu 13% dengan jumlah subjek 13 orang,
menggunakan banttuan perangkat lunak pada program SP®$8rsentase subjek yang berada pada kategori rendah yaitu 31%

20.0for Windows dengan jumlah subjek 31 orang, perasatsubjek berada pada
kategori sedang yaitu 36% dengan jumlah subjek 36 orang,
HASIL PENELITIAN persentase subjek yang berada pada kategori tinggi yaitu 15%
dengan jumlah subjek 15 orang dan persentase subjek yang
Karakteristik Responden berada pada kategori sangat tinggi yaitu 5% dengan jumlah

Responden dalam penelitian ini remaja {&kii yangberusia  subjek 5 orang.Berdasarkan hal yang telah dipaparkan tersebut
12 sampai 22 tahun di Denpasar yang berjumlah 10@nenunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki taraf citra
responden.Mayoritas subjek yang mengikuti penelitian initubuh yang sedang.

berusia 12 tahun sampai dengan 15 tahun dengan persentase

sebesar 50%.Berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwadji Asumsi

mayoritas pendidikan subjekyg mengikuti penelitian adalah Pada penelitian ini menggunakan dua uji asumsi yang meliputi
siswa SMP dengan persentase 38%.Berdasarkan tinggi badam normalitas dan uji linieritas.Hasil uji nmalitas dapat
menunjukkan bahwa mayoritas tinggi badan subjek yanglilihat pada tabel 4 dan hasil uji liniexs dapat dilihat pada
mengikuti penelitian adalah 161 cm sampai dengan 170 crabel 5 {erlampir).

dengan  persentase  37%.Berdasarkan  berat  badan

menunjukkan bBhwa mayoritas berat badan subjek yangBerdasarkan hasil uji normalitas data penelitian pada tabel 4,
mengikuti penelitian adalah 46 kg sampai dengan 55 kgariabel komparasi sosial menunjukkan nil&dlmogorov
dengan persentase 27%.berdasarkan Indeks Massa Tub8mirnov sebesar 0,732 dengan sigkéfinsi sebesar 0,657
menunjukkan bahwa mayoritas subjek tergolong memiliki(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data variabel komparasi
Indeks Massa Tubuh yang normal dengan persentase 60%. sosial berdistribusi normal.

Deskripsi Data Penelitian Berdasarkan hasil uji normalitas data penelitian pada tabel 4,
Hasil deskripsi penelitian variabel komparasi sosial danvariabel citra tubuh menunjukkan nilKiolmogorovSmirnov
variabel citratbuh dapat dilihat pada tabelt&rfampir). sebesar 0,994 dengan dsfd@nsi sebesar 0,277 (p>0,05). Hal

ini menunjukkan bahwa data variabel citra tubuh berdistribusi
Hasil deskripsi statistik data penelitian pada tabel 1normal.
menunjukkan bahwa variabel komparasi sosial memiliki mean
teoretis sebesar 75 dan mean empiris 70,91. Berdasark@&@erdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 5, variabel citra
penyebaran frekuensi, subjek dalam penelitian initubuh dengan komparasi sosial memiliki hubungan yang linier
menghasilkan rentang 53 sampai dengan 91, sehingga 25Réarena nilai signifikanspada kolomlinearity menunjukkan
subjek memiliki skor di atas mean teoretis. angka 0,000 (p < 0,05), dan nilai signifikansi pada kolom
deviation from linearitymenunjukkan angka 0,177 (p> 0,05).
Hasil deskripsi statistik data penelitian padabeta 1
menunjukkan bahwa variabel citra tubuh mean teoretis sebesBerdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
47,5 dan mean empiris 45,93. Berdasarkan penyebardimearitas yang telah dilakukan maka dapdtatiikan data
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dalam penelitian ini berdistribusi normal, tidak adasehingga remaja lakaki menjadi tidak puas dengan dirinya.
multikolinearitas, dan menunjukkan hubungan yang lineaiSejalan dengan pendapat White, Langer, Yariv, dan Welch
sehingga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu analisi006) yang mengatakanjika seseorang melakukan

regresi berganda. perbandingan ke bawah maka dia akan merasa mendapatkan
respon positif, akan tetapi jika seseorang tidak mampu
Uji Hipotesis mencapai standar pada perbandingan ke atas akan membuat

Uji hipotesis penelitian ini dilakukadengan menggunakan seseorang merasa kecewa karena mendapat respon negatif.
analisis korelagpearson product moment

Menurut Myers (2010) seseorang akan memiliki dorongan
Berdasarkan hasil upearson product momemiada tabel 6 untuk menghasilkan perbandingan yang menguntungkan dari
(terlampir), variabel komparasi sosial dan citra tubuh pada tidak menguntungkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
memiliki nilai korelasi 0,589. Perolehan nilai p adalah 0,000 <Leahey, Crowther, Mickelson (2007) bahwa seseorang tidak
0,05 yang menan#fan bahwa hubungan yang terjadi adalahakan terus melakukan komparasi (tem#iakomparasi ke atas)
signifikan.Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkanika tidak menguntungkan dan atau merusak citra tubuh
bahwa pada penelitian ini terdapat hubungan antara variabséseorang.
komparasi sosial dengan citra tubuh sehingga hipotesis yang
menyatakan ada hubungan antara karapi sosial dengan Menurut Schonfeld (dalam Suryanie, 2005) selain komparasi

citra tubuh pada remaja lakiki di Denpasar. sosial faktoffaktor yang dapat memengaruhi citra tubuh
adalah reaksi orang lain, identifikasi terhadap ordang dan
Analisis Tambahan faktor sosiokultural berperan penting dalam citra tubuh.

Berdasarkan hasil uji analisis tambahan pada tabel 7, dapstenurut Cash dan Pruzinsky (2002) faktaktor yang dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini mayoritas remaja awainemengaruhi citra tubuh yaitu usia, jenis kelamin, media
memiliki citra tubuh rendah sebayak 4 respondeayoritas massa, keluarga, dan hubungan interpersonal. Komparasi
remaja madya memiliki citra tubuh sedang sebanyak 22osial merupakanatah satu dari tiga proses interpersonal, di
responden, dan mayoritas remaja akhir memiliki citra tubulmana tiga proses interpersonal yang dikatakan oleh Cash dan
sedang sebanyak 12 responden. Pruzinsky (2002) yaitu penilaiarfeedback dan komparasi

sosial.

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, pada
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis penelitiatategori skor komparassosial dapat dilihat bahwa subjek
diperoleh hasil bawa HO ditolak dan Ha diterima, yang Yang berada pada kategori sangat rendah yaitu 26 orang, hal
berarti bahwa hipotesis hubungan antara komparasi sositlli memiliki arti bahwa 26% reponden tergolong sangat jarang
dengan citra tubuh pada remaja i di Denpasar diterima. melakukan perbandingan sosial baik dengan orang lain.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis pengujian yangubjek yang berada pada kategori rendah ydterang, hal
telah dilakukan yaitu nilai r 0,589%dgan signifikansi 0,000 ni memiliki arti 25% responden jarang melakukan
(p<0,05) yang menunjukkan adanya hubungan antar@erbandingan sosial baik dengan orang lain. Subjek berada
komparasi sosial dengan citra tubuh. Hubungan yang positfada kategori sedang yaitu 33 orang hal ini memiliki arti
pada nilai r menunjukkan bahwa hubungan antara variabd&lahwa 33% reponden melakukan perbandingan sosial dengan
komparasi sosial dengan citra tubuh searah, yang bera@fang lain. Subjek yanberada pada kategori tinggi yaitu 13
semakin inggi komparasi sosial maka semakin tinggi citraorang, hal ini memiliki arti bahwa 13% sering responden
tubuh pada remaja lakiki, sebaliknya jika komparasi sosial melakukan perbandingan sosial dengan orang lain dan subjek
rendah maka citra tubuh pada remaja-laki rendah. Remaja Yang berada pada kategori sangat tinggi yaitu 3 orang, hal ini
laki-laki yang memiliki komparasi sosial yang tinggi maka memiliki arti bahwa 3% responden sangating melakukan
akan semakin puas terhadajtra tubuhnya, dan sebaliknya perbandingan sosial. Mayoritas subjek yang memiliki

remaja lakilaki yang memiliki komparasi sosial yang rendah komparasi sosial yang sedang menandakan bahwa remaja laki
akan memiliki citra tubuh yang rendah. laki di Denpasar melakukan komparasi sosialuntuk

mengevaluasi dan melakukan penilaian berdasarkan
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukarP€rbandingan dirinya sendiriedgan orang lain. Individu
oleh Amalia (2004) di Bandung yang menemukan addnelakukan komparasi sosial memiliki tujuan yaitu untuk
hubungan anta komparasi sosial dengan citra tubuh.Hal inimemenuhi  kebutuhan dasar seperti evaluasi  diri,
dapat dijelaskan dengan teori komparasi sosial yang dibagneningkatkan diri, perbaikan diri, dan pemahaman komunitas
menjadi dua jenis yaitu komparasi sosial yang bersifat kéTaylor, dkk., 2009).
bawah dan komparasi sosial yang bersifat ke atas (Taylor, dkk,
2009). Remaja lakiaki yang melakukan komparasi sosial Menurut Brown, Mory, dan Kinney (dalam Jm) 2001)
yang bersifat ke bawah akan membandingkan dirinya dengdgman sebaya adalah bagian penting dari kehidupan remaja
seseorang yang lebih buruk dibandingkan dirinya sehinggdan memainkan peran yang penting dalam menentukan
remaja menjadi puas terhadap dirinya. Sebaliknya remaja lakharapan sosial, dan membangun identitas. Teman sebaya
laki yang melakukan komparasi sosial yang bersifat kediasanya orang terdekat yang memberi persepsi dan pendapat
atasakan membandingkan diri atau kemampuan yang dimilikerhadap citra tubuh renzaj lakilaki sehingga akan
seseorang dengan orang lain yang lebih baik dengan dirinyaemunculkan penilaian terhadap citra tubuh yang dimiliki.
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Hal ini diperkuat dengan penelitian oleh Krayer, Ingledew,dan 63% responden menyatakan tidak ingin mengubah bentuk
dan Iphofen (2008) bahwa selama masa remaja, teman sebayéuhnya. Hal ini memiliki arti bahwa remaja ld&ki di
menjadi semakin penting, tidak hanya dalam hal dukungabenpasar tela melakukan komparasi ke bawah sehinga
dan persahabatan yang dapat mereka berikan, tetapi jugasponden merasa puas terhadap citra tubuhnya baik mengenai
dalam hal menciptakan, memahami dan berbagi pendapat. ukuran tubuh, bentuk tubuh pada bagian tertentu, ataupun
secara keseluruhan, sehingga remaja-lk&i tidak merasa
Hasil kategori skor citra tubuh dapat dilihat bahwa subjekbersalah atas bentuk tubuhnya dan mepasa dengan bentuk
yang berada pada kategori sangat rendah yaitu 13 orang, habuh yang dimiliki.
ini memiliki arti bahwa 3% responden tidak puas terhadap
citra tubuh yang dimiliki. Subjek yang berada pada kategoriTerdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
rendah yaitu 31 orang, hal ini memiliki arti bahwa 31% pada saat pengambilan data, jumlah sampel yang tidak sama
responden kurang puas terhadap citra tubuh yang dimilikirata antara remaja yang menempuh pendidikan di SMP, SMA,
Subjek berada pada kategori sedang yaitu 36 otaaigini dan Peruguran Tinggi sehingga tidak menkimkan untuk
memiliki arti bahwa 36% responden cukup puas dengan citrdilakukan uji beda. Adanya keterbatasan lain penelitian ini
tubuh yang dimiliki. Subjek yang berada pada kategori tinggidengan menggunakan kuesioner yaitu terkadang jawaban yang
yaitu 15 orang memiliki arti bahwa 15% responden puagliberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan
dengan citra tubuh yang dimiliki dan subjek yang berada padsesungguhnya.
kategori sangt tinggi yaitu 5 orang, hal ini memiliki arti
bahwa 5% subjek sangat puas terhadap citra tubuh yarBerdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan maka
dimiliki. Mayoritas subjek penelitian ini memiliki taraf citra disimpulkan bahwa, terdapat hubungan signifikan antara
tubuh yang sedang dan 37% subjek memiliki skor di atasariabel komparasi sosial dengan citra tubuh sehingga
mean teoretis. Mayoritas citra tubulyang sedang hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara komparasi
menunjukkan bahwa remaja ldkki di Denpasar telah sosial dengan citra tubuh pada remaja -laki di
mengevaluasi penampilan dengan baik. Hal ini sesuai dengddenpasar.Hubungan antara variabel komparasakdan citra
dimenstdimensi yang dikemukakan oleh Cash dan Pruzinskyubuh bersifat positif, yang berarti semakin tinggi komparasi
(2002) vyaitu individu mengevaluasi penampilan dansosial maka semakin tinggi citra tubuh pada remajalddki
keseluruhan tubuh, mempaiki dan meningkatkan sebaliknya jika komparasi sosial rendah maka citra tubuh pada
penampilan, merasa puas terhadap bagian tubuh, mampemaja lakilaki rendah Komparasi sosial pada remalka-laki
mengontrol berat badan, serta mampu mengkategorikadi Denpasar mayoritas sedang dan citra tubuh pada remaja
golongan berat badannya. laki-laki di Denpasar mayoritas sedang.

Indeks Massa Tubuh remaja ldki pada penelitian ini Adapun saran yang dapat diberikan yaitu bagi remajadéki
mayoritas normal dan mayoritas citra tubuhaseg] sehingga yang memiliki citra tubuh positif diharapkan mencari
dapat dikatakan bahwa remaja Kdki dalam penelitian ini  informasi yang tepat terkait perafftan tubuh atau
memiliki citra tubuh tingkat sedang yang sesuai dengan IMTpembentukan tubuh, tetap mempertahankan sikap positif,
remaja lakilaki yang berada pada rentang normal.Hal inimenjaga kesehatan fisik dan psikologis dengan selalu berusaha
sejalan dengan pendapat McCabe dan Ricciardelli (2004) yarmgenjaga kesehatan dengan berolahraga dan makan dengan gizi
mengaakan bahwa rateata remaja memandang citra tubuh seimbang.Bagi remaja lalaki yang memiliki citra tubuh
negatif tertinggi terjadi pada remaja ldaki dengan IMT di  negatif sebaiknya lebih banyak mengetahui informasi dari
bawah normal dan di atas normal. sumber yang terpercaya mengenai perubgigginbahan fisik
pada remaja laKaki sehingga remaja lakaki tidak perlu
Analisis tambahan pada penelitian ini dilakukan untukcemas dengan perubahan fisik karena perubahan yang terjadi
mengetahui mayoritas remaja ldiki yang memerhatikan di dalam diri remaja merupakahal yang wajar terjadi.Bagi
citra tubuh. Remaja awal usia -1@ tahun berjumlah 7 remaja lakilaki yang melakukan komparasi sosial ke atas
responden, mayoritas memiliki citra tubuh rendah sebayak diharapkan lebih mensyukuri apa yang telah dimiliki, sehingga
responden. Remaja madya usia-11/3 tahun berjumlah 59 kehidupan remaja menjadi lebih baik dan jarang mengalami
responden, mayoritas memiliki citra tubuh sedang sebanya&tau dapat terhindar dari perasqenasaan tidakyaman yang
22 responden, dan remaja akirsia 1822 mayoritas memiliki merupakan dampak dari negatif perilaku komparasi sosial
citra tubuh sedang sebanyak 12 responden. terhadap tubuh Bagi remaja ldkki yang melakukan
komparasi sosial ke bawah diharapkan remaja tetap
Pada penelitian ini, skala komparasi sosial beberapa responderengembangkan potensi diri, termotivasi untuk lebih baik
memiliki skor tinggi pada aitem yang menyatakan komparastlalam bersaing baik dari semfkademik, dan berperilaku sehat
sosial ke bawah seperti, 24% responden merasa lebih baflalam menjaga kondisi tubuh.
dalamcara berpakaian dibandingkan teman, 55% responden
merasa senang memiliki tubuh yang tinggi dibandingkarBagi Orangtua perlu mengembangkan kedekatan dengan anak
temannya, 35% responden merasa lebih maco dibandingkaehingga bisa memberikan informasi yang memadai terkait
temannya dan 29% responden merasa memiliki bentuk tubyterubahan tubuh.Apabila remaja mendapatkan informasi yang
yang menarik lawan jenis dibandingkamtinnya. Pada skala tepat dan memiliki surdy informasi dan tempat bercerita
citra tubuh, 65% responden menyatakan penampilannygang aman (orangtua) maka, remaja dapat mengembangkan
menarik, 43% menyatakan memiliki berat badan yang ideakikap positif terhadap citra tubuh yang mengarah pada kondisi
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mental yang positif.

Saran bagi peneliti selanjutnyayang akan
penelitian diharapkan untuk bexkdlinasi dengan pihak
sekolah agar jumlah responden yang didapatkan seimbang
sehingga mampu dilakukan uji beda pada penelitian.PeneIiEieahey,
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenal
hubungan komparasi sosial dengan citra tubuh diharapkan
melakukan pnelitian dengan memberikan skala pada masing

masing subjek dan peneliti langsung mendampingi subjekcCabe,

dalam mengisi skala.
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LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian
Variabel N Mean Mean Std Std Sebaran Sebaran  t
Teoretis  Empirts  Deviasi  Deviast Teoretis  Empiris
Teoretis  Empiris
Komparasi 100 75 70.91 6.33 7.747 30-120 53-91 -4.090
Sosial
Citra Tubuh 100 47,5 45,93 4.67 5,349 19-76 35-63 -1,570
Tabel 2
Kategorisasi Subjek padkala Komparasi Sosial
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X =655 Sangat Rendah 26 26%
65.5<X=718 Rendah 25 25%
71.8<<X =782 Sedang 33 33%
78.2 <X =84.5 Tinggi 13 13%
845<X Sangat Tinggi 3 3%
Tabel 3

Kategorisasi Subjek pada Skala Citra Tubuh

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian

Tabel 5
Hasil Uji Linieritas Variabel Penelitian
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